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	Abstract : Telah dilakukan penelitian untuk mendapatkan gambaran kondisi eksisting fauna megabenthos di perairan Labuhan Pandan Lombok Timur pasca gempa bumi Lombok 7,0 SR. Pengamatan dilakukan pada 5 stasiun yaitu Gili Bidara (BDR_01), Gili Kondo (KND_01) dan Gili Petagan 1 (PTG_01), Gili Petagan 2 (PTG_02), Gili Petagan 3 (PTG_03). Pengambilan data megabenthos dilakukan dengan metode Benthos Belt Transect (BBT). Hasil penelitian menunjukkan bahwa ditemukan 15 jenis megabenthos yang termasuk dalam 5 Phylum (Mollusca, Echinodermata, Chordata, Annelida, dan Platyhelminthes). Jumlah jenis tertinggi ditemukan pada phylum Echinodermata (10 jenis), kemudian diikuti oleh Mollusca (2 jenis), Chordata (1 jenis), Annelida (1 jenis), dan Platyhelminthes (1 jenis). Kepadatan megabenthos tertinggi ditemukan pada stasiun BDR_01 (10.571 ind/Ha), kemudian diikuti oleh stasiun KND_01 (10.214 ind/Ha), PTG_02 (9.857 ind/Ha), PTG_03 (8.429 ind/Ha) dan PTG_01 (1.714 ind/Ha). Keanekaragaman jenis tertingi ditemukan pada stasiun PTG_01 (H’=1,14), kemudian diikuti oleh BDR_01 (H’=0,76), KND_01 (H’=0,69), PTG_03 (H’=0,17) dan PTG_02 (H’=0,09). Rendahnya nilai indeks keanekaragaman jenis disebabkan oleh adanya jenis yang dominan pada masing-masing stasiun pengamatan. Hasil perhitungan indeks dominansi menunjukkan bahwa Didemnum molle (phylum Chordata)  ditemukan dominan pada seluruh stasiun pengamatan. Ditemukan juga jenis megabenthos pemangsa hewan karang yaitu Acanthaster planci pada stasiun PTG_03 serta Drupella sp. pada stasiun BDR_01, KND_01 dan PTG_02. Beberapa jenis megabenthos yang ditemukan dapat dijadikan bioindikator dalam pemantauan perubahan kondisi ekosistem terumbu karang di Perairan Labuhan Pandan, Lombok Timur.
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Pendahuluan
Ekosistem terumbu karang di kawasan Kabupaten Lombok Timur, selain menghadapi tekanan dari aktivitas penangkapan ikan yang tidak ramah lingkungan serta aktivitas pariwisata yang tinggi juga harus menghadapi ancaman kerusakan secara alami. Salah satu ancaman yang terjadi secara alami saat ini adalah gempa bumi. Gempa bumi merupakan faktor fisika yang sedang terjadi beberapa pekan ini di lokasi tersebut. Episentrum gempa yang sangat dekat dengan Labuhan Pandan mengakibatkan kerusakan yang serius pada bangunan masyarakat setempat. 
Selayaknya bangunan yang dibangun oleh manusia, terumbu karang juga memiliki struktur keras yang dibangun dari kalsium karbonat (CaCO3). Gempa besar 7,0 SR yang mengguncang Pulau Lombok dikhawatirkan tidak hanya merusak bangunan di daratan namun juga berpotensi merusak struktur terumbu karang yang ada di perairan Lombok Timur khususnya Labuhan Pandan yang berjarak sangat dekat dengan episentrum gempa. 
Gangguan eksternal baik yang terjadi secara alami ataupun karena aktifitas manusia akan menimbulkan perubahan pada kondisi ekosistem terumbu karang. Perubahan yang terjadi tidak hanya bisa dilihat dari perubahan fisik terumbu karang itu sendiri namun juga bisa dilihat secara ekologis, terutama dari biota yang berasosiasi dengan terumbu karang. Faktor ekologis yang berpengaruh terhadap pemulihan atau kerusakan terumbu karang adalah keseimbangan biologi dan keanekaragaman dalam ekosistem terumbu karang, seperti sistem rantai makanan dari predator dan mangsa serta grazer yang berasosiasi dan berperan penting dalam membentuk struktur terumbu karang (Castro & Huber 2007).
Perubahan kondisi ekosistem terumbu karang tentunya akan memicu perubahan pada biota asosiasinya. Salah satu kelompok biota yang berasosiasi erat dengan terumbu karang adalah megabenthos. Kerusakan terumbu karang akan memicu tumbuhnya jenis biota megabenthos yang dominan sesuai dengan kondisi perairan sehingga biota ini memiliki potensi sebagai bioindikator kondisi ekosistem terumbu karang. Oleh karena itu, pemantauan kondisi eksisting biota megabenthos di perairan Labuhan Pandan penting dilakukan untuk mengetahui perubahan kondisi terumbu karang pasca gempa bumi 7,0 SR yang melanda Pulau Lombok.

METODE
Waktu dan Lokasi Penelitian
Pemantauan kondisi eksisting fauna megabenthos dilakukan pada bulan Maret 2019 di perairan Labuhan Pandan, Kabupaten Lombok Timur. Pengambilan data dilakukan pada 5 stasiun pengamatan yaitu Gili Bidara 1 (BDR_01), Gili Kondo 1 (KND_01), Gili Petagan 1 (PTG_01), Gili Petagan 2 (PTG_02) dan Gili Petagan 3 (PTG_03). Peta lokasi penelitian disajikan pada Gambar 1.
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Gambar 1. Peta Lokasi Penelitian
Pengambilan data megabenthos
Pengambilan data dilakukan dengan menggunakan bantuan peralatan selam SCUBA. Pengambilan data untuk monitoring megabenthos dilakukan dengan menggunakan metode Benthos Belt Transect (BBT). Transect dibuat spanjang 70 meter sejajar garis pantai dan pada kedalaman yang sama (7 - 12 meter). Pengamatan megabenthos dilakukan pada rentang 1 meter ke kiri dan 1 meter ke kanan garis transek. Semua jenis megabentos yang masuk dalam area pengamatan dicatat pada slide dan kemudian diinput dan dianalisis dengan bantuan Microsoft Excel.

Pengolahan data megabenthos
Data megabenthos yang diperoleh diinput dan dianalisis menggunakan microsoft excel. Adapun analisis yang akan dilakukan adalah sebagai berikut:
a. Kepadatan megabenthos
Kepadatan jenis megabenthos dianalisis menggunakan rumus beriktu: 

Hasil analsisi kepadatan dikonversi ke dalam satuan hektar (Ha).
b. Keanekaregaman jenis megabenthos
Pengolahan data keanekaragaman menggunakan indeks keanekaragaman Shannon-Wiener (Krebs 1999) sebagai berikut:

Keterangan:
H’	: Indeks Keanekaragaman Shanoon-Wiener
Pi 	: Jumlah individu jenis ke-i (ni) / Jumlah total individu (N)

c. Indeks dominansi jenis megabenthos
	Indeks dominansi digunakan untuk memperoleh informasi mengenai jenis megabenthos yang dominan pada suatu komunitas. Untuk menentukan indeks dominansi jenis megabenthos merujuk pada Simpson (1949) dalam Odum (1971) yaitu:

Keterangan:
Di 	: Dominansi jenis megabenthos
ni 	: Jumlah individu jenis ke-i
N	: Jumlah total individu

Kriteria dominansi jenis merujuk pada Torgensen & Baxter (2006) yaitu: Dominan jika Di > 50%; Subdominan (umum) jika Di 10 – 50%; Tidak dominan (jarang) jika Di < 10%.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Gempa besar yang melanda Pulau Lombok beberapa bulan yang lalu telah menimbulkan dampak kerugian personil dan meteriil yang tidak sedikit. Guncangan yang ditimbulkan meruntuhkan bangunan masyarakat yang berada di sekitar episentrum gempa. Dampak tersebut dihawatirkan tidak hanya terjadi didaratan namun juga terjadi didasar perairan. Pemantauan kondisi terumbu karang sangat diperlukan untuk mengetahui sejauh mana dampak yang ditimbulkan oleh gangguan fisika seperti gempa bumi terhadap ekosistem terumbu karang. Salah satu kelompok biota yang dijadikan indikator perubahan kondisi ekosistem terumbu karang adalah megabenthos.


Tabel 1. Jumlah individu dan kepadatan megabenthos pada masing-masing stasiun penagamatan
	Phylum
	No.
	Species
	BDR_01
	KND_01
	PTG_01
	PTG_02
	PTG_03

	
	
	
	Jml
	K (Ind/m2)
	Jml
	K (Ind/m2)
	Jml
	K (Ind/m2)
	Jml
	K (Ind/m2)
	Jml
	K (Ind/m2)

	Mollusca
	1
	Drupella sp.
	11
	0,08
	2
	0,01
	0
	0,00
	1
	0,01
	0
	0,00

	 
	2
	Cypraea tigris
	3
	0,02
	0
	0,00
	0
	0,00
	0
	0,00
	0
	0,00

	Echino-dermata
	3
	Linckia laevigata
	10
	0,07
	6
	0,04
	2
	0,01
	1
	0,01
	0
	0,00

	 
	4
	Fromia monilis
	1
	0,01
	0
	0,00
	0
	0,00
	0
	0,00
	0
	0,00

	 
	5
	Acanthaster planci
	0
	0,00
	0
	0,00
	0
	0,00
	0
	0,00
	1
	0,01

	 
	6
	Echinothrix calamaris
	1
	0,01
	0
	0,00
	0
	0,00
	0
	0,00
	0
	0,00

	 
	7
	Echinothrix diadema
	0
	0,00
	0
	0,00
	3
	0,02
	0
	0,00
	0
	0,00

	 
	8
	Diadema savignyi
	0
	0,00
	0
	0,00
	1
	0,01
	0
	0,00
	0
	0,00

	 
	9
	Synapta maculata
	1
	0,01
	0
	0,00
	0
	0,00
	0
	0,00
	0
	0,00

	 
	10
	Pearsonothuria graffaei
	1
	0,01
	0
	0,00
	1
	0,01
	0
	0,00
	0
	0,00

	 
	11
	Comaster schlegelii
	0
	0,00
	15
	0,11
	0
	0,00
	0
	0,00
	3
	0,02

	 
	12
	Ophioderma brevispinum
	0
	0,00
	1
	0,01
	0
	0,00
	0
	0,00
	0
	0,00

	Chordata
	13
	Didemnum molle
	120
	0,86
	117
	0,84
	16
	0,11
	136
	0,97
	114
	0,81

	Annelida
	14
	Sabellastarte sp.
	0
	0,00
	1
	0,01
	1
	0,01
	0
	0,00
	0
	0,00

	Platyhel-minthes
	15
	Pseudoceros imitatus
	0
	0,00
	1
	0,01
	0
	0,00
	0
	0,00
	0
	0,00

	Jumlah
	148
	
	141
	
	23
	
	138
	
	118
	


	
Megabenthos selain berperan penting dalam siklus nutrien dan produsen sekunder dalam perairan, kelompok organisme ini juga berperana prnting dalam menyokong rantai makanan dalam eosistem sebagai makanan untuk ikan demersal dan mamalia laut ( Kronck and Reiss 2010; Tabatabaien and Amiri 2011; Sahidin dan Wardiatno 2016). Satyawan et al. (2013) melaporkan bahwa laju erosi kalsium karbonat (CaCO3) juga disebabkan oleh akifitas makan bulu babi peliang pada kawasan terumbu karang Pulau Okinawa. 
Perubahan fisika, kimia dan biologi merupakan indikator penentuan kualitas perairan (Sharma et al. 2018). Pergerakan megabenthos sangat terbatas dan relatif menetap pada substrat membuat megabenthos menjadi lebih sensitif terhadap perubahan lingkungan perairan (Manoharan et al. 2011; Wardiatno et al. 2017). Keberadaan megabenthos sangat bergantung pada karakteristik perairan seperti perbedaan temperatur, salinitas dan tipe substrat dasar perairan (Shou et al. 2009; Gholizadeh et al. 2012). Perubahan kondisi dan komposisi substrat dasar perairan akan memicu perubahan pada komposisi megabenthos yang ada didalamnya sehingga megabenthos sering digunakan sebagai bioindikator dalam penentuan kondisi suatu perairan (Dean 2008; Shokat et al. 2010; Sharma et al. 2018).
Berdasarkan hasil pengamatan diperoleh data jenis dan jumlah individu megabenthos di perairan Labuhan Pandan. Tabel 1 menunjukkan bahwa ditemukan 15 jenis megabenthos yang termasuk ke dalam 5 Phylum yaitu Mollusca, Echinodermata, Chordata, Anellida dan Platyhelminthes. Phylum Echinodermata memiliki jumlah jenis terbanyak yaitu 10 jenis kemudian diikuti oleh Mollusca (2 jenis), Chordata (1 jenis), Anellida (1 jenis) dan Platyhelminthes (1 jenis).  
Dari 8 jenis megabenthos yang dijadikan terget pemantauan oleh COREMAP CTI – LIPI, ditemukan 5 jenis di perairan Labuhan Pandan yaitu Drupella sp., bintang laut (Linckia laevigata), Acanthaster planci, Bulu babi dan Teripang. Kima, siput lola dan lobster tidak ditemukan di kawasan terumbu karang perairan Labuhan Pandan. Disamping itu, kepadatan megabenthos target yang ditemukan lebih rendah dibandingkan dengan perairan lainya di Pulau Lombok. Bachtiar dkk. (2018) melaporkan bahwa kepadatan megabenthos target di perairan Teluk Sekotong mencapai 1012 individu/Ha. 
Berdasarkan hasil pengolahan data diperoleh kepadatan jenis megabenthos pada masing-masing stasiun pengamatan (Gambar 2). Kepadatan tertinggi  ditemukan di stasiun BDR_01 dengan 10.572 individu/Ha kemudian diikuti oleh KND_01 (10.214 individu/Ha), PTG_02 (9.857 individu/Ha), PTG_03 (8.429 individu/Ha) dan PTG_01 (1.714 individu/Ha). Didemnum molle merupakan jenis megabenthos yang memiliki kepadatan tertinggi pada seluruh stasiun pengamatan. 

Gambar 2. Kepadatan megabenthos yang ditemukan pada masing-masing stasiun pengamatan

Hasil analisis indeks keanekaragaman Shannon-Wiener diperoleh indeks keanekaragaman yang beragam pada masing-masing stasiun pengamatan (Gambar 3). Indeks keanekaragaman tertinggi ditemukan pada stasiun PTG_01 (H’= 1,14) kemudian diikuti oleh BDR_01 (H’= 0,79), KND_01 (H’=0,69), PTG_03 (H’= 0,17) dan PTG_02 (H’= 0,09).  Nilai indeks keanekaragaman Shanoon-Wiener tersebut tergolong rendah dikarenakan adanya jenis megabenthos yang dominan dalam jumlah individu yang ditemukan. 

Gambar 3. Indeks Keanekaragaman jenis megabenthos pada masing-masing stasiun

	Indeks dominansi ditentukan berdasarkan indeks dominansi Simpson. Hasil pengolahan data menunjukkan bahwa ditemukan jenis yang mendominansi pada masing-masing stasiun pengamatan (Gambar 4). Didemnum molle (Filum Chordata) merupakan jenis yang dominan ditemukan pada seluruh stasiun. Biota diketahui memiliki sebaran luas yang umumnya ditemukan di perairan litoral mulai dari zona intertidal hingga sub tidal, menempel pada lambung kapal, kerang, cangkang moluska, dan pada substrat pasir dan lumpur. (Suwignyo dkk 2005). Didemnidae merupakan jenis yang paling mendominasi di perairan dangkal tropis. Jenis Ascidian dari suku Didemnidae memiliki adaptasi yang tinggi terhadap kondisi perairan dan mampu bertahan hidup pada tipe habitat yang beragam (Abrar & Manuputty 2008).

Gambar 4. Dominansi jenis megabenthos pada masing-masing stasiun pengamatan

Didemnum molle tergolong dalam kelompok Ascidian yang merupakan anggota dari kelas Ascidiaceae, yang meyusun hampir sebagian besar Filum Chordata (McClintock & Baker 2001). Ascidian umunya tergolong dala organisme penempel dan banyak ditemukan pada ekosistem terumbu karang. Organisme ini merupakan penyaring air alami, tahan terhadap bermacam jenis polutan dan dapat menyaring bakteri dan logam berat dari air yang berbahaya bagi ekosistem terumbu karang (Erdman 2004).
Biota ini juga banyak mengandung senyawa bioaktif untuk farmakologi karena asosiasinya dengan mikroba fotosintetik. Warna hijau yang tampak pada  Didemnum molle merupakan akibat dari simbiosisnya dengan alga hijau Prochloron (Hirose & Maruyama 2004).  Karena kandungan metabolit sekundernya yang merupakan substansi bioaktif biota ini banyak dimanfaatkan sebagai antitumor, antikanker, antibakteri dan antimikroba. Kossuga et al. (2009) Melaporkan bahwa senyawa bioaktif yang diekstrak dari genus Didemnum menunjukkan aktifitas antibiotik terhadap isolat klinis Streptococcus mutans dan Staphylococcus aureus.

[image: ]

Gambar  4. Beberapa jenis megabenthos yang ditemukan di perairan Labuhan Pandan Lombok Timur (a. Didemnum molle; b. Fromia monilis; c. Echinothrix calamaris; d.Cypraea tigris; e. Linckia laevigata; f. Pearsonothuria graffaei)

Selain dari Filum Chordata dengan jumlah induvidu terbanyak, ditemukan juga jumlah jenis terbanyak yang berasal dari Filum Echinodermata (10 jenis). Jumlah jenis Echinodermata yang ditemukan di perairan Labuhan Pandan lebih rendah bila dibandingkan dengan lokasi lainnya di Pulau Lombok. Satyawan dkk. (2014) menemukan 20 jenis megabenthos dari Filum Echinodermata pada zona terumbu karang Pantai Semerang, Lombok Timur. Yusron (2010) menemukan 12 jenis Echinoderata di Tanjung Kayangan, 12 jenis di pantai Medana, dan 11 jenis di Teluk Kuta. Anggota dari Filum Echinodermata memegang peranan penting dalam menjaga rantai makanan dan siklus nutrien pada ekosistem terumbu karang (Satyawan et al., 2013).
Salah satu jenis megabenthos yang perlu dipantau keberadaannya dalam ekosistem terumbu karang adalah Drupella sp (Gambar 5a). Jenis ini merupakan anggota dari filum moluska, kelas Gastropoda dan famili Muricidae. Drupella merupakan siput pemangsa polip karang sehingga keberadaannya sangat tergantung pada kondisi terumbu karang yang dijadikan tempat mencari makan bagi organisme tersebut. Kepadatan Drupella yang ditemukan di perairan Labuhan Pandan berkisar antara 0,01 – 0,08 individu/m2. Kepadatan tertinggi ditemukan pada stasiun BDR_01.  Lalang dkk. (2013) melaporkan bahwa kepadatan Drupella berkorelasi negatif dengan tutupak karang hidup sehingga jarang ditemukan pada jaringan karang hidup dan cenderung menjauhi area yang belum dimakan agar terhindar dari sel penyengat (nematocyst) hewan karang.

[image: ]
Gambar 5. Jenis megabenthos pemangsa polip karang yang ditemukan di perairan Labuhan Pandan Lombok Timur (a. Drupella sp. ; b. Acanthaster planci)

Selain Drupella, jenis megabenthos yang juga merupakan pemangsa polip karang yang ditemukan di perairan Labuhan Pandan adalah Acanthaster planci (Gambar 5b). Organisme ini merupakan anggota dari Filum Echinodermata dari kelas Asteroidea. Jenis megabenthos ini ditemukan pada stasiun PTG_03. Jumlah yang ditemukan masih tergolong aman dan tidak mengancam keberadan terumbu karang. Ancaman akan muncul apabila populasi A. planci dalam ekosistem terumbu karang tidak terkontrol sehingga menimbulkan dampak yang negatif. Keberadaan A. planci dianggap mengancam terumbu karang bila ditemukan 14 individu/1000 m2 atau 0,014 individu/m2 (Endean, 1987).
Pergerakan megabenthos sangat terbatas dan relatif menetap pada substrat sehingga kelompok organisme ini menjadi lebih sensitif terhadap perubahan lingkungan perairan. Perubahan kondisi dan komposisi substrat terumbu karang akan memicu perubahan pada komposisi megabenthos sehingga sering digunakan sebagai bioindikator untuk menentukan kondisi ekosistem terumbu karang. Berdasarkan data jenis megabenthos yang ditemukan, beberapa jenis diantaranya bisa dijadikan bioindikator yaitu Drupella sp., Echinothrix calamaris, Echinothrix Diadema, Diadema setosum, Linckia laevigata dan Acanthaster planci. 

KESIMPULAN
	Berasarkan hasil penelitian dapat ditarik kesimpulan bahwa ditemukan 15 jenis megabenthos yang termasuk dalam 5 Phylum (Mollusca, Echinodermata, Chordata, Annelida, dan Platyhelminthes). Jumlah jenis tertinggi ditemukan pada phylum Echinodermata, kemudian diikuti oleh Mollusca, Chordata, Annelida, dan Platyhelminthes. Kepadatan megabenthos ditemukan beragam pada masing-masing stasiun pengamatan. Keanekaragaman jenis yang rendah menunjukkan adanya jenis yang dominan yaitu Didemnum molle.  Ditemukan juga jenis megabenthos pemangsa polip karang yaitu Acanthaster planci dan  Drupella sp. Beberapa jenis megabenthos yang ditemukan dapat dijadikan bioindikator dalam monitoring perubahan kondisi terumbu karang di perairan Labuhan Pandan.
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BDR_01	KND_01	PTG_01	PTG_02	PTG_03	10571.428571428571	10214.285714285712	1714.2857142857142	9857.1428571428569	8428.5714285714294	
Kepadatan (ind/Ha)



BDR_01	KND_01	PTG_01	PTG_02	PTG_03	0.75939102423322069	0.69319652311857616	1.1394917564929945	8.5796696315878038E-2	0.16710445511840369	


Drupella sp.	BDR_01	KND_01	PTG_01	PTG_02	PTG_03	11	2	0	1	0	Cypraea tigris	BDR_01	KND_01	PTG_01	PTG_02	PTG_03	3	0	0	0	0	Linckia laevigata	BDR_01	KND_01	PTG_01	PTG_02	PTG_03	10	6	2	1	0	Fromia monilis	BDR_01	KND_01	PTG_01	PTG_02	PTG_03	1	0	0	0	0	Acanthaster planci	BDR_01	KND_01	PTG_01	PTG_02	PTG_03	0	0	0	0	1	Echinothrix calamaris	BDR_01	KND_01	PTG_01	PTG_02	PTG_03	1	0	0	0	0	Echinothrix diadema	BDR_01	KND_01	PTG_01	PTG_02	PTG_03	0	0	3	0	0	Diadema savignyi	BDR_01	KND_01	PTG_01	PTG_02	PTG_03	0	0	1	0	0	Synapta maculata	BDR_01	KND_01	PTG_01	PTG_02	PTG_03	1	0	0	0	0	Pearsonothuria graffaei	BDR_01	KND_01	PTG_01	PTG_02	PTG_03	1	0	1	0	0	Comaster schlegelii	BDR_01	KND_01	PTG_01	PTG_02	PTG_03	0	15	0	0	3	Ophioderma brevispinum	BDR_01	KND_01	PTG_01	PTG_02	PTG_03	0	1	0	0	0	Didemnum molle	BDR_01	KND_01	PTG_01	PTG_02	PTG_03	120	117	16	136	114	Sabellastarte sp.	BDR_01	KND_01	PTG_01	PTG_02	PTG_03	0	1	1	0	0	Pseudoceros imitatus	BDR_01	KND_01	PTG_01	PTG_02	PTG_03	0	1	0	0	0	
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